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- Gangguan perkembangan otak 
dan kecerdasan 
- Gangguan pertumbuhan fisik 
- Gangguan metabolisme dalam 
tubuh 
Dampak : 
- Gizi terpenuhi 
- Anak sehat 
- Pertumbuhan dan 
perkembangan normal 
Baik Buruk 
Peran Ibu dalam 
pemenuhan nutrisi anak : 
- Pendidikan  
- Pengetahuan  




- Bimbingan dan 
penyuluhan 
- Wawancara  
Kelompok : 
- Ceramah  
- Seminar  
- Simposium  









Kerangka konsep adalah ilmu yang menghubungkan secara teoritis antara 
variabel-variabel penelitian, yaitu antara variabel independen dengan variabel 
dependen (Sugiyono, 2014). Secara konseptual merupakan metode yang 
berkaitan dengan bagaimana peneliti menyusun dan menghubungkan teori secara 
logis dengan beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah tersebut. 
Kerangka konsep dalam penelitian ini menjelaskan tentang peran ibu dalam 
memenuhi kebutuhan nurisi anak yang apabila tidak terlaksana dengan baik 
maka akan menjadi faktor pengaruh pemenuhan nutrisi pada anak. Dengan 
demikian maka akan terjadi stunting pada anak. Salah satu solusi untuk 
mencegah stumting adalah memberikan edukasi nutrisi kepada orangtua. 
Edukasi merupakan proses interaktif yang mendorong terjadinya 
pembelajaran, dan pembelajaran merupakan upaya menambah ilmu baru, sikap, 
serta keterampilan melalui penguatan praktik dan pengalaman tertentu (Pratiwi 
et al., 2016). Penyuluhan di bidang kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha 
menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu. 
Dengan adanya pesan tersebut, masyarakat, kelompok, atau individu diharapkan 
dapat memperoleh pengetahuan tersebut akhirmya diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap perilaku (Notoatmodjo, 2017). Metode edukasi yang 
digunakan harus disesuaikan dengan tujuan dan sasaran pembelajaran. Metode 
edukasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu : metode edukasi untuk individual dan 
metode edukasi untuk kelompok.  
Menurut WHO, secara umum pendidikan gizi atau edukasi nutrisi 
bertujuan mendorong terjadinya perubahan perilaku positif yang berhubungan 





satu cara memperbaiki perilaku ibu, meliputi pengetahuan, sikap, dan praktik 
pemberi makan oleh ibu sehingga asupan kebutuhan nutrisi dapat diperbaiki 
serta dapat meningkatkan meningkatkan skor TB/U pada anak (Hestuningtyas, 
2015). Edukasi nutrisi ini dirancang bagi ibu untuk mempromosikan praktik 
makan yang sehat, pemberian makanan pendamping dan suplemen makanan 
yang baik dengan diperkaya beberapa mikronutrien atau dengan peningkatan 
kandungan energi dalam tubuh (Aamer, et al. 2015). 
Stunting dapat terjadi karena asupan zat gizi yang rendah. Asupan protein, 
kalsium dan fosfor mempengaruhi terjadinya stunting pada anak. Semakin 
rendah asupan zat gizi (protein, kalsium dan fosfor) akan meningkatkan risiko 
lebih besar terjadinya stunting (Rukmana et al., 2016). Penyebab stunting dapat 
juga dikatakan sebagai suatu bentuk adaptasi fisiologis pertumbuhan atau non 
patologis karena dua penyebab utamanya adalah asupan makanan yang tidak 
adekuat dan respon terhadap tingginya penyakit infeksi (Byana, n.d.). 
Pendidikan ibu mempengaruhi status gizi anak, dimana semakin tinggi 
pendidikan ibu makan akan lebih baik pula status gizi anak, tingkat pendidikan 
juga berkaitan dengan pengetahuan gizi yang dimiliki, dimana semakin tinggi 
pendidikan ibu maka semakin baik pula pemahaman dalam memilih bahan. 
(Rahmawati et al., 2020). Apabila pendapatan keluarga besar maka dapat 
berpengaruh oleh pemenuhan makanan dengan pendapatan keluarga yang 
memadai akan menunjang tumbuh kembang anak, karena orang tua dapat 
menyediakan kebutuhan anak baik primer maupun skunder (Rahmawati et al., 
2020). 
 
